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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PELIBATAN LINTAS
SEKTORAL DALAM MANAJEMEN PENGEMBANGAN PNPM MANDIRI
TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
KECAMATAN GUNUNGSITOLI ALO'OA

YAMINUDIN HALAWA
yaminudinhalawa@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka Indonesia

Tantangan kemiskinan yang dihadapi Indonesia masih besar dan rumit. Kemiskinan
itu rumit karena mencakup berbagai macam aspek seperti pemenuhan kebutuhan makanan,
kesehatan, pendidikan, dan pekerjaan. Untuk mengurangi angka kemiskinan di Indonesia
membutuhkan dukungan dan kerjasama yang serius antara masyarakat dan Pemerintah

Sejumlah pendekatan langsung maupun tak langsung telah digunakan untuk
menanggulangi kemiskinan di Indonesia. Diantara upaya-upaya pengentasan kemiskinan
secara langsung adalah pelaksanaan program PNPM Mandiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelibatan Lintas Sektoral Dalam Manajemen Pengembangan PNPM Mandiri
terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada
249 responden. Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 18.Teknik
sampling yang dipakai adalah metode sensus dan teknik pengujian data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi uji ekternal validitas dengan membandingkan Corrected Item-
Total Correlation dan rusei, uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Uji asumsi klasik dan
analisis regresi liner berganda, untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan pemberdayaan masyarakat
dan pelibatan lintas sektoral dalam manajemen pengembangan PNPM Mandiri terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa baik secara partial
maupun secara simultan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pelibatan Lintas Sektoral dan Kesejahteraan
Masyarakat
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ABSTRACT

Influence of Community Enpowerment and Cross Sectoral Involvement in Management
Development of PNPM Mandiri toward Commnunity Welfare in Gunungsitoli Alo’oa

Yaminudin Halawa
yaminudinhalawa@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The poverty challenges facing Indonesia are still large and complex. Poverty is
complex because it involves a variety of aspects such as the fulfillment of the right to food,
health, education, and employment. In order to decrease poverty in Indonesia requires the
support and cooperation of the public and the government's seriousness in addressing this
issue.

In addition, an affective system of coordination among stakeholder is needed 1o
provide support. Several direct and indirect approaches have been employed in order to
alleviate poverty in Indonesia. Among the direct poverty reduction efforts launched. One of
them PNPM Mandiri program.

The research aims to examine and analyze the influence of community enpowerment
and cross sectoral involvement in management development of PNPM Mandiri toward
commnunity welfare in Gunungsitoli Alo oa.

Data collected through distribution of questionnaires and it is implemented to 249
respondents. Analysis of data in this research using SPSS version 18. Sampling technique
uses purposive sampling and data test technique is used within the research includes external
validity by comparing Corrected Item-Total Correlation with rubel factor analysis, reliability
test with cronbach. Classic assumption test, multiple linear regression analysis, and
determination coefisient test, F test and t test to verify and to prove the research hypothesis.

Result of the research showed that community enpowerment and cross sectoral
involvement in partial and simultaneously cosideration significantly affect the community
welfare.

Key words : community enpowerment, cross sectoral involvement, and welfare
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak dan Geografis

Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa adalah salah satu kecamatan di Kota Gunungsitoli
yang mempunyai luas sekitar 60,21 km2, dimana desa terluas di Kecamatan Gunungsitoli
Alo’oa adalah desa Nazalou Lolowua yang mempunyai luas sekitar 11,84 km2 atau sekitar
19,66% dari luas Kecamatan, sedangkan desa yang luasnya paling kecil adalah desa Orahili

Tanose’o yang mempunyai luas sekitar 1,84 km?2 atau sekitar 3,06% dari luas Kecamatan.

Secara geografis kecamatan Gunungsitoli Alo’oa berbatasan dengan Kecamatan
~ Gunungsitoli Utara di sebelah utara, Kabupaten Nias dan Kabupaten Nias Utara di sebelah
selatan, Kabupaten Nias Utara di sebelah barat, dan Kecamatan Gunungsitoli di sebelah

timur.

Rata-rata suhu udara sepanjang tahun 2013 tercatat berkisar antara 21,80C sampai
33,10C. Sementara untuk itu curah hujan juga relatif tinggi yaitu 245,94 mm/bulan dengan
kelembaban udara mencapai 88 %. Kondist alam/topografi wilayah Kecamatan Gunungsitoli
Alo’oa, yaitu berbukit-bukit, berlereng, datar dan mengandung batuan kapur, sehingga

kondisi air tanah juga mengandung kapur.
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Tabel 4.1
Letak dan Batas Wilayah Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa Tahun 2013
1 | Letak Lintang 1015°0” LU - 1015’0 LU
Bujur 97030°0” BT - 97035°0” BT
2 | Luas Wilayah + 60,21 km?
3 | Letak di Atas Permukaan Laut + 160-400 m
4 | Jarak Kantor Camat ke Kantor Walikota 14 km

Sumber Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli _http://gunungsitolikota.bps.go.id
2. Pemerintahan

Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa terdiri dari sembilan (9) desa dan terbagi menjadi
30 dusun. Desa/kelurahan dapat diklasifikasikan ke dalam 3 jenis desa, yaitu desa swadaya,
desa swakarya, dan desa swasembada. Klasifikasi ke tiga jenis desa ini dilihat dari
kemajuan dan pencapain desa pada bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, keamanan dan
ketertiban, sosial budaya, serta kedaulatan politik masyarakatnya. Dari sembilan (9) desa di

Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa, semuanya (100%) tergolong klasifikasi desa swakarya.

Suatu desa diklafikasikan sebagai Desa Swadaya bila tingkat kemajuan indikator
tersebut di atas di bawah tingkat kemajuan kabupaten/kota dan nasional. Desa yang
termasuk Desa Swakarya bila tingkat kemajuan indikator tersebut sama atau lebih besar bila
dibanding tingkat kemajuan di kabupaten/kota tetapi lebih rendah bila dibanding dengan
nasional, dan desa yang termasuk klasifikasi Desa Swasembada apabila tingkat kemajuan

indikator tersebut, sama atau lebih besar dengan kemajuan tingkat nasional.

Dalam hal administrasi dan untuk kelancaran tugas pemerintahan desa, seorang
kepala desa dibantu oleh seorang sekretaris desa. Dimana untuk Kecamatan Gunungsitoli

Alo’oa dipimpin oleh Kepala Desa dan sekretaris desa. Untuk sekretaris desa, ada
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sebanyak 4 orang yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yakni desa Nikootano

Dao, Nazalou Lolowua, Fadoro Hilimbowo dan Iraonolase. Tingkat pendidikan kepala

desa di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa 66,67% atau 6 desa adalah tamatan SMU/Sederajat

dan 33,33% atau sebanyak 3 desa adalah tamatan SMP/Sederajat.

Tabel 4.2
Klasifikasi Desa di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa Tahun 2013

pd
o

Nama Desa

Swadaya

Swakarya

Swasembada

Fadoro You

Nazalou Alooa

Nikootano Dao

Nazalou Lolowua

Lololawa

Orahili Tanoseo

Tarakhaini

Fadoro Hilimbowo

O[O [N [N | [ [N —

{ Iraono Lase

Jumlah

1
1
1
1
1
1
1
1
l
9

Sumber Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli  http://gunungsitolikota.bps.go.id

3. Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa pada tahun 2013 berdasarkan

Angka Proyeksi penduduk pertengahan tahun 2013 adalah 6.878 jiwa yang terdiri dari 3.266

penduduk laki-laki dan 3.612 penduduk perempuan dengan luas wilayah mencapai 60,21

Km2. Kepadatan Penduduk Kecamatan Gunungstoli Alo’oa Tahun 2013 berdasarkan angka

Proyeksi adalah sebesar 114 jiwa per Km2. Bila ditinjau per desa, kepadatan penduduk

terbesar ada pada desa Nikootano Dao yaitu sebesar 123 jiwa per km2. Sex ratio Kecamatan
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Gunungsitoli Alo’oa adalah sebesar 90, yang artinya 90 penduduk laki-laki didampingi oleh

100 penduduk perempuan. Sex ratio tertinggi berada di desa Tarakhaini sebesar 103 yang

artinya di desa tersebut 103 penduduk laki-laki didampingi oleh 100 penduduk perempuan.

Tabel 4.3

Luas Wilayah, Rasio terhadap Luas, Jumlah Penduduk dan Rasio Sex di kecamatan
Gunungsitoli Alo’oa Tahun 2013

T LY Al
Rasio
No | Nama Desa Luas Teitﬁap llgzssg?it:kn Liaall::- Perempuan | Penduduk |~ Ratio
(Rm) | K ecamatan | Giwarkm?) | (jiwa) (Jiwa) Giwa) sex
(%)
, | Fadoro You 11,25 18,68 69 385 392 777 98
Nazalou 7.48 12,42 145 500 590 1090 85
2 | Alooa
Nikootano 11,14 18,50 123 625 751 1376 83
3 | Dao
Nazalou 11,84 19,66 103 571 649 1220 88
4 | Lolowua
5 | Lololawa 5,48 9,10 52 141 145 286 97
Orahili 1,84 3,06 190 166 184 350 90
6 | Tanoseo
- | Tarakhaini 1,89 3,14 286 274 267 541 103
Fadoro 5,61 9,32 66 170 205 375 83
8 | Hilimbowo
o | Iraono Lase 3,68 6,110 234 433 430 863 101
Jumiah 60,21 100 1268 3265 3613 6878 90
umia

Sumber Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli_ http://gunungsitolikota.bps.go.id
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4. Sektor Pendidikan dan Kesehatan

Upaya pembangunan sektor pendidikan di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa terus
ditingkatkan dalam rangka meningkatkan dan memajukan aspek kualitas pendidikan dan
juga tingkat partisipasi sekolah di setiap jenjang pendidikan. Untuk tingkat Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) terdapat 4 PAUD, tingkat Tamat Kanak-Kanak (TK) tidak ada,
tingkat Sekolah Dasar (SD) terdapat 10 sekolah namun yang terdaftar di UPTD
Pendidikan Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa hanya 9 sekolah dimana 1 sekolah yang
berlokasi di desa Fadoro You terdaftar di UPTD Pendidikan Kecamatan Hiliduho
Kabupaten Nias. Jumlah total siswa Sekolah Dasar di kecamatan Gunungsitoli Alo’oa 1.226

orang.

Untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) terdapat 3 sekolah yang semuanya
berstatus negeri, dengan jumlah total siswa 313 orang. Keberadaan gedung sekolah
berlokasi di Desa Nazalou Alo’oa, Lololawa, dan Nazalou Lolowua. Sedangkan untuk
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat | sekolah berstatus Negeri dengan jumlah

total siswa 159 orang. Keberadaan gedung SMK terletak di desa Nazalou Alo’oa
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Tabel 4.4
Keberadaan Gedung Sekolah di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa
[ T —t IR Y T W _1
No Desa PAUP PAUD TK ' TK SD . SD SMP SMK.
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta | Negeri | Swasta Swasta | Negeri
1 Fadoro You 1
2 Nazalou Alooa 1 1 1
3 Nikootano Dao 2
Nazalou 1 1
4 Lolowua
5 Lololawa [
6 Orahili Tanoseo 1 1
7 Tarakhaini 1
Fadoro
8 Hilimbowo
9 Iraono Lase 1 1
0 4 0 0 9 0 0 |

Sumber Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli_ http://gunungsitolikota.bps.go.id

Tabel 4.5
Keadaan Siswa di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa

No Desa Jumlah Mur.id Jumlah Murid Jumlah Sisw.a
SD Negeri SMP Negeri SMK Negeri
1 Fadoro You 87
2 Nazalou Alooa 202 165 159
3 Nikootano Dao 213
4 Nazalou Lolowua 282 114
5 Lololawa 86 34
6 Orahili Tanoseo 124
7 Tarakhaini 103
8 Fadoro Hilimbowo
9 Iraono Lase 129
1226 313 159

Sumber Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli _http://gunungsitolikota.bps.go.id
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Tabel 4.6
Keadaan Guru di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa
No Desa Jumlah Gu1.*u SD Jumiah Guru Jumlah Guru
Negeri SMP SMK Negeri
1 Fadoro You 4
2 Nazalou Alooa 10 4 5
3 Nikootano Dao 8
4 Nazalou Lolowua 5 1
5 Lololawa 7 2
6 Orahili Tanoseo 10
7 Tarakhaini 7
8 Fadoro Hilimbowo 4
9 Iraono Lase
55 7 5
Sumber Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli _http://gunungsitolikota.bps.go.id
Tabel 4.7
Keadaan Sarana Kesehatan di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa
2 g |zBlzglzEl E1 28 5] s
No | Desa 2| 2 | 58|53 %8| £ £ 5| €| 2
é N -V - M i B 8 g A ®
i | Fadoro You 1 1 i
2 | Nazalou Alooa 1 1
3 | Nikootano Dao 1 1 1 3
4 | Nazalou Lolowua I 1 1 1
5 | Lololawa 1 1 |
6 | Orahili Tanoseo i i i 1
7 | Tarakhaini 1 | 2
Fadoro 1 1
8 | Hilimbowo
9 | Iraono Lase 1 1
Jumlah 1 1 {0 1 1 8 9 o L ol 9
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Variabel pemberdayaan masyarakat pada penelitian ini diukur melalui 10 item

peryataan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan

terhadap pemberdayaan masyarakat dapat dijelaskan pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Tanggapan Responden terhadap Variabel Pemberdayaan Masyarakat
Skor

No ™ ss s N TS STS Jumlah
1 103 80 66 0 0 249
41,37 32,13 26,51 0,00 0,00 100
2 120 72 57 0 0 249
48,19 28,92 22,89 0,00 0,00 100
3 94 83 72 0 0 249
37,75 33,33 28,92 0,00 0,00 100
4 70 122 57 0 0 249
28,11 49,00 22,89 0,00 0,00 100
5 67 125 57 0 0 249
26,91 50,20 22,89 0,00 0,00 100
6 70 122 57 0 0 249
28,11 49,00 22,89 0,00 0,00 100
7 69 121 57 2 0 249
27,71 48,59 22,89 0,80 0,00 100
8 70 121 57 1 0 249
28,11 48,59 22,89 0,40 0,00 100
9 77 105 66 1 0 249
30,92 42,17 26,51 0,40 0,00 100
10 54 128 66 1 0 249
21,69 51,41 26,51 0,40 0,00 100
Jlh 794,00 | 1079,00 612,00 5,00 0,00 2490,00
% 31,89 43,33 24,58 0,20 0,00 100
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Pada pertanyaan pertama ditunjukkan oleh responden bahwa masyarakat
dilibatkan dalam memberikan masukan saat penyusunan arah dan kebijakan program PNMP
Mandiri. Hasil ini ditunjukkan oleh 41,37% jawaban sangat setuju dan 32,13% jawaban
setuju. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat kecamatan Alo’oa secara sadar melibatkan
dan terlibat dalam kegiatan PNPM mandiri di wilayahnya dari awal prerencanaan program

kegiatan.

Pertanyaan kedua menunjukkan bahwa bentuk partisipasi masyarakat
teridentifikasi dengan keterlibatan secara fisik dalam kegiatan PNPM. Hasil ini ditunjukkan
oleh 48,19% jawaban sangat setuju, 28,92% jawaban setuju dan 22,99% jawaban netral.
Data ini menunjukkan keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan program PNPM

Mandiri di desanya dengan turut bekerja secara fisik.

Pada peryataan ketiga menunjukkan bahwa masyarakat turut berkontribusi dalam
bentuk pendanaan dalam kegiatan PNPM Mandiri. Hasil ini ditunjukkan oleh 37,75%
jawaban sangat setuju, 33,33% jawaban setuju dan 28,92% jawaban netral. Data ini
menunjukkan sebagian besar masyarakat turut menyumbangkan material pada program

PNPM Mandiri di desanya dalam bentuk finasial.

Peryataan keempat menunjukkan bahwa masyarakat dapat diorgamisir umuk
terlibat secara produktif. Hasil ini ditunjukkan oleh 28,11% jawaban sangat setuju, 49,00
jawaban setuju dan 22,89% jawaban netral. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat secara

umum mampu bekerja sama dengan pihak-pihak terkait pada program PNPM Mandiri.
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Peryataan kelima menunjukkan bahwa struktur organisasi program disusun
berdasarkan masukan dari masyarakat. Hasil ini ditunjukkan oleh 26,91% jawaban sangat
setuju, 50,20% jawaban setuju dan 22,89% jawaban netral. Sistem dan struktur organisasi
PNPM Mandiri diyakini masyarakat sebagai bagian dari proses pemberdayaan masyarakat

dan tidak semata sebagai pelengkap administrasi saja.

Peryataan keenam menunjukkan bahwa masyarakat memitiki kesadaran terhadap
kewajiban dalam pengembangan PNPM Mandiri.. Hasil ini ditunjukkan oleh 28,11%
jawaban sangat setuju, 49,00% jawaban setuju dan 22.89% jawaban netral. Data ini
menunjukkan bahwa masyarakat menyadari kewajiban yang harus mereka laksanakan dalam

menudukung program PNPM Mandiri di desanya.

Peryataan ketujuh menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kesadaran terhadap
hak dalam pengembangan PNPM Mandiri. Hasil ini ditunjukkan oleh 27,71% jawaban
sangat setuju, 48,59% jawaban setuju, 22,89% jawaban netral dan 0, 80% jawaban tidak
setuju. Data ini menunjukkan bahwa selain melaksanakan kewajiban, masyarakat juga

menyadari apa yang menjadi haknya dalam program PNPM Mandiri.

Peryataan  kedelapan  menunjukkan bahwa  masyarakat  menjamin
keberlangsungan proses kegiatan PNMP di daerahnya. Hasil ini ditunjukkan oleh 28,11%
jawaban sangat setuju, 48,59% jawaban setuju, 22,89% jawaban netral dan 0,40% jawaban
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa prinsip keberlanjutan suatu program dapat
mengandalkan masyarakat sebagai elemen utama penggerak program-program

pemberdayaan masyarakat.
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Peryataan kesembilan menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh keuntungan
secara finansial dan fisik dari pengembangan program PNPM Mandiri. Hasil ini ditunjukkan
oleh 30,92% jawaban sangat setuju, 42,17% jawaban setuju, 26,51% jawaban netral dan
0,40% jawaban tidak setuju. Data ini menunjukkan program PNPM Mandiri di desanya
memberikan kontribusi nyata dalam kehidupan masyrakat berupa keuntungan secara

finansial dan juga berupa pembangunan fisik (sarana dan infrastruktur).

Peryataan kesepuluh menunjukkan bahwa Masyarakat bersikap proaktif dalam
pengembangan program PNMP Mandiri. Hasil ini ditunjukkan oleh 21,69% jawaban sangat
setuju, 51,41% jawaban setuju, 26,51% jawaban netral dan 0,40% jawaban tidak setuju. Data
ini menunjukkan dukungan nyata dari masyarakat dalam melakaksanakan program PNPM
Mandiri di desanya yang pada bertujuan untuk mengangkat dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat itu sendiri.

Tanggapan respoden sebagaimana pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap pernyataan variabel tentang
pemberdayaan masyarakat dengan total persentase jawaban sangat setuju sebesar 31,89%,
jawaban setuju sebesar 43,33%, jawaban netral sebesar 24,58% dan jawaban tidak setuju

sebesar 0,20%.
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b. Deskripsi Variabel Pelibatan Lintas Sektoral

Variabel pelibatan lintas sektoral pada penelitian ini diukur melalui 20 item peryataan
yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap

pelibatan lintas sektoral dapat dijelaskan pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 49
Tanggapan Responden terhadap Variabel Pelibatan Lintas Sektoral
| Skor
No SS S N TS STS Jumlah

1 54 129 66 0 0 249
21,69 51,81 26,51 0,00 0,00 100

2 69 117 63 0 0 249
27,71 46,99 25,30 0,00 0,00 100

3 81 108 60 0 0 249
32,53 4337 24,10 0,00 0,00 100

4 75 117 57 0 0 249
30,12 46,99 22,89 0,00 0,00 100

5 54 129 66 0 0 249
21,69 51,81 26,51 0,00 0,00 100

6 96 81 72 0 0 249
38,55 32,53 28,92 0,00 0,00 100

7 65 103 81 0 0 249
26,10 41,37 32,53 0,00 0,00 100

8 76 107 66 0 0 249
30,52 42,97 26,51 0,00 0,00 100

9 78 108 63 0 0 249
31,33 43,37 25,30 0,00 0,00 100

10 53 130 66 0 0 249
21,29 52,21 26,51 0,00 0,00 100

i1 70 119 60 0 0 249
28,11 47,79 24,10 0,00 0,00 100

12 80 109 60 0 0 249
32,13 43,78 24,10 0,00 0,00 100

13 70 122 57 0 0 249
28,11 49,00 22,89 0,00 0,00 100
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14 49 128 72 0 0 249
19,68 51,41 28,92 0,00 0,00 100
15 91 83 75 0 0 249
36,55 33,33 30,12 0,00 0,00 100
16 64 101 84 0 0 249
2570 40,56 33,73 0,00 0,00 100
17 81 102 66 0 0 249
32,53 40,96 26,51 0,00 0,00 100
18 66 117 66 0 0 249
26,51 46,99 26,51 0,00 0,00 100
19 87 103 59 0 0 249
34,94 41,37 23,69 0,00 0,00 100
20 81 103 65 0 0 249
32,53 41,37 26,10 0,00 0,00 100

Jh | 144000 [ 221600 1324,00 0,00 0,00 4980,00
% 28,92 44,50 26,59 0,00 0,00 100

Peryataan pertama menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Lapangan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah

melaksanakan Musyawarah Antar Desa (MAD) untuk mensosialisasikan tujuan, prinsip,

kebijakan, pendanaan, tahapan kegiatan, organisasi, proses, dan prosedur PNPM Mandiri

Pedesaan. Hasil ini ditunjukkan oleh 21,69% jawaban sangat setuju, 51,81% jawaban setuju

dan 26,51% jawaban netral dari seluruh responden. Data ini menunjukkan tahapan

Musyawarah Antar Desa (MAD) yang telah terlaksana di tingkat desa.

Peryataan kedua menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah

melaksanakan Pelatihan Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa/Kelurahan. Hasil ini
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ditunjukkan oleh 27,71% jawaban sangat setuju, 46,99% jawaban setuju dan 25,30%

jawaban netral.

KPMD/K yang telah terpilih dalam musyawarah desa sosialisasi, akan memandu
serangkaian tahapan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan yang diawali dengan proses
penggalian gagasan di tingkat dusun dan kelompok masyarakat. Data ini menujukkan bahwa
pelatihan kader pemberdayaan masyarakat tingkat desa telah dilaksanakan dengan mengacu
pada indikator:

1) Masyarakat memahami informasi utama dari program PNPM Mandiri Perdesaan yang
mencakup tujuan, prinsip, kebijakan, pendanaan, organisasi, proses, dan prosedur,
PNPM,

2) Masyarakat memahami dengan jelas peran dan tugas KPMD/K,

3) Adanya peningkatan kapasitas dalam melaksanakan teknik-teknik fasilitasi pertemuan
secara partidipatif di tingkat masyarakat sebagai bagian dari tahapan kegiatan PNPM
Mandiri Perdesaan,

4) Adanya peningkatan kapasitas dalam melaksanakan pendampingan dan pembimbingan
kepada masyarakat agar memiliki kemampuan menjalankan program PNPM Mandiri
Perdesaan secara mandiri,

5) Adanya peningkatan kapasitas pada bidang administrasi dan pelaporan,

6) Adanya peningkatan kapasitas KPMD/K dalam menyusun rencana kerja,

7) Masayrakat memahami proses fasilitasi MMDD, ,

8) Masyarakat memahami alat pemetaan RTM secara partisipatif,

9) Masyarakat memahami materi diagram Venn kelembagaan masyarakat,
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10) Masyarakat memahami pola dan tata cara penyampaian informasi,
1 1) Masyarakat memahami pola penanganan pengaduan dan masalah,
12) Masyarakat memahami tata cara monitoring dan evaluasi program.

Peryataan ketiga menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan Penggalian Gagasan Musyawarah Desa Khusus Perempuan (MKP). Hasil ini
ditunjukkan oleh 32,53% jawaban sangat setuju, 43,37% jawaban setuju dan 24,10%
jawaban netral. Data ini menunjukkan Musyawarah Desa Khusus Perempuan (MKP) dihadiri
oleh kaum perempuan . Pelaksananan Musyawarah Desa Khusus Perempuan (MKP)
bertujuan dalam rangka membahas gagasan dari kelompok-kelompok perempuan. Hasil
pembahasan tersebut ditindaklanjuti dengan dan menetapkannya sebagai usulan kegiatan
berdasarkan kebutuhan desa..

Peryataan keempat menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan Musdes Perencanaan Penulisan Usulan Desa. Hasil ini ditunjukkan oleh
30,12% jawaban sangat setuju, 46,99% jawaban setuju dan 22,89% jawaban netral. Data ini
menunjukkan bahwa telah terlaksananya kegiatan musyawarah perencanan penulisan usulan
desa yang diuraikan secara tertulis setiap gagasan-gagasan pada Musyawarah Antar Desa.

Peryataan kelima menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan Verifikasi Usulan MAD Prioritas. Hasil ini ditunjukkan oleh 21,69% jawaban

sangat setuju, 51,81% jawaban setuju dan 26,51% jawaban netral. Data ini menunjukkan
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bahwa telah terlaksananya verivikasi usulan MAD prioritas. MAD prioritas dilaksanakan
untuk memeriksa dan menilai layak tidaknya setiap usulan aktivitas dari setiap desa untuk
pemperoleh pendanaan dari PNPM Mandiri Perdesaan.

Peryataan keenam menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan Usulan Musyawarah Antar Desa (MAD). Hasil ini ditunjukkan oleh 38,55%
jawaban sangat setuju, 32,53% jawaban setuju dan 28,92% jawaban netral. Data ini
menunjukkan bahwa telah terlaksananya kegitan usulan MAD yang memiliki tujuan
membahas serta menyusun skala prioritas kegiatan.

Peryataan ketujuh menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan Penetapan Usulan Musdes. Hasil ini ditunjukkan oleh 26,10% jawaban sangat
setuju, 41,37% jawaban setuju dan 32,53% jawaban netral. Data ini menunjukkan bahwa
telah terlaksananya penetapan usulan musdes yang bertujuan untuk mengambil keputusan
terhadap usulan yang akan didanai melalui PNPM Mandiri Perdesaan..

Peryataan kedelapan menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan menginformasi hasil MAD. Hasil ini ditunjukkan oleh 30,52% jawaban sangat
setuju, 42,97% jawaban setuju dan 26,51% jawaban netral. Data ini menunjukkan bahwa
telah terlaksananya sosialisasi atau penyebarluasan hasil penetapan alokasi dana PNPM
Mandiri Perdesaan yang diputuskan dalam MAD penetapan usulan. Musdes ini dilaksanakan

baik di desa yang mendapatkan dana maupun yang tidak.
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Peryataan kesembilan menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan pengesahan dokumen SPPB. Hasil ini ditunjukkan oleh 31,33% jawaban
sangat setuju, 43,37% jawaban setuju dan 25,30% jawaban netral. Data ini menunjukkan
bahwa telah terlaksananya pengesahan dokumen SPPB dimana Ketua TPK, PjOK dan Ketua
UPK akan membuat SPPB, yang diketahui Kades dan Camat atas nama Bupati/Walikota.
Pengesahan SPPB dilakukan langsung segera sesudah diterbitkan SPC, dan tidak periu
menunggu persetujuan dari kabupaten/Kota.

Peryataan kesepuluh menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan persiapan pelaksanaan. Hasil ini ditunjukkan oleh 21,29% jawaban sangat
setuju, 52,21% jawaban setuju dan 26,51% jawaban netral. Data ini menunjukkan bahwa
telah terlaksananya persiapan pelaksanaan yang ditujukan kepada penyiapan aspek sumber
daya manusia, termasuk masyarakat, TPK, UPK, dan seluruh pelaku PNPM Mandiri
Perdesaan lainnya. Karena itu, TPK dan UPK perfu mendapatkan pelatihan terlebih dahulu
sebelum melaksanakan kegiatan yang didanai PNPM Mandiri Perdesaan. Pelatihan UPK,
BP-UPK, TPK, dan pelaku desa lainnya dilakukan dalam masa setelah penandatanganan
SPPB oleh Camat, sampai dengan masa persiapan pelaksanaan.

Peryataan sebelas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah telibat
dalam pelaksanaan program PNPM Mandiri. Hasil ini ditunjukkan oleh 28,11% jawaban

sangat setuju, 47,79% jawaban setuju dan 24,10% jawaban netral. Data ini menunjukkan
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bahwa telah teribatnya semua unsur dalam pelaksanaan program PNPM Mandiri yang
mencakup penyaluran dana, penyediaan tenaga kerja, pengadaan bahan dan alat.

Peryataan kedua belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan musdes pertanggungjawaban. Hasil ini ditunjukkan oleh 32,13% jawaban
sangat setuju, 43,78% jawaban setuju dan 24,10% jawaban netral. Data ini menunjukkan
bahwa telah terlaksananya Musdes pertanggungjawaban yang bertujuan untuk
menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan oleh TPK kepada
masyarakat. Musyawarah pertanggungjawaban ini dilakukan secara bertahap minimal dua
kali yaitu setelah memanfaatkan dana PNPM Mandiri Perdesaan tahap pertama dan tahap
kedua.

Peryataan ketiga belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan pertanggungjawaban. Hasil ini ditunjukkan oleh 28,11% jawaban sangat
setuju, 49,00% jawaban setuju dan 22,89% jawaban netral. Data ini menunjukkan bahwa
telah diterimanya pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan oleh TPK kepada masyarakat.

Peryataan keempat belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan melaksanakan Sertifikasi. Hasil ini ditunjukkan oleh 19,68% jawaban sangat
setuju, 51,41% jawaban setuju dan 28,92% jawaban netral. Data ini menunjukkan bahwa
telah terlaksananya sertifikasi yang merupakan penerimaan hasil pekerjaan dan kegiatan

berdasarkan spesifikasi teknis oleh Fasilitator Kecamatan. Tujuan sertifikasi adalah untuk
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mendorong peningkatan kualitas pekerjaan. Jenis kegiatan sertifikasi meliputi sertifikasi
terhadap penerimaan bahan dan pelaksanaan pekerjaan. Sertifikasi dilakukan oleh Fasilitator
Kecamatan pada saat melakukan kunjungan lapangan. Hasil sertifikasi disampaikan di papan
informasi agar dapat diketahui seluruh masyarakat.

Peryataan kelima belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan melaksanakan revisi kegiatan. Hasil ini ditunjukkan oleh 36,55% jawaban
sangat setuju, 33,33% jawaban setuju dan 30,12% jawaban netral. Data ini menunjukkan
bahwa telah terlaksananya revisi kegiatan oleh sebab perubahan situasi di lapangan selama
tidak menambah besarnya dana bantuan dan tidak mengganti jenis kegiatan. Revisi tersebut
dibuatoleh TPK dan disetujui oleh Fasilitator Kecamatan dan PjOK. Rencana revisi ini telah
dimusyawarahkan TPK, Fasilitator Kecamatan dengan masyarakat. Pendataan perubahan
tersebut harus segera dituangkan dalam Berita Acara Revisi lengkap dengan gambar
perubahan dan jenis pengeluaran biaya. Kegiatan baru tidak boleh dilaksanakan sebelum
proses revisi disetujui. Perubahan tanpa adanya Berita Acara Revisi merupakan kelalaian
atau pelanggaran. Adanya perubahan boleh dilakukan beberapa kali di tiap lokasi.

Peryataan keenam belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan melaksanakan dokumentasi kegiatan. Hasil ini ditunjukkan oleh 25,70%
jawaban sangat setuju, 40,56% jawaban setuju dan 33,73% jawaban netral. Data ini

menunjukkan bahwa telah terlaksananya dokumentasi seluruh kegiatan dari PNPM Mandiri
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oleh Fasilitator Kecamatan. Untuk kepentingan desa dan kecamatan, maka TPK dan UPK
juga harus mengelola dokumentasi kegiatan.

Peryataan ketujuh belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat
kecamatan, Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan melaksanakan pemantauan dan pemeriksaan oleh pemerintah. Hasil ini
ditunjukkan oleh 32,53% jawaban sangat setuju, 40,96% jawaban setuju dan 26,51%
jawaban netral. Data ini menunjukkan bahwa telah terlaksananya pemantauan dan
pemeriksaan oleh pemerintah

Peryataan kedelapan belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan melaksanakan pemantauan dan pemeriksaan berjenjang. Hasil ini ditunjukkan
oleh 26,51% jawaban sangat setuju, 46,99% jawaban setuju dan 26,51% jawaban netral. Data
ini menunjukkan bahwa telah terlaksananya pemantauan dan pemeriksaan berjenjang.

Peryataan kesembilan belas menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat
kecamatan, Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah
melaksanakan melaksanakan pemantauan oleh pihak lain. Hasil ini ditunjukkan oleh 34,94%
jawaban sangat setuju, 41,37% jawaban setuju dan 23,69% jawaban netral. Data ini
menunjukkan bahwa telah terlaksananya pemantauan oleh pihak lain.

Peryataan kedua puluh menunjukkan bahwa unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK) dan Fasilitator Kecamatan telah

melaksanakan melaksanakan audit dan pemeriksaan keuangan. Hasil ini ditunjukkan oleh
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32,53% jawaban sangat setuju, 41,37% jawaban setuju dan 26,10% jawaban netral. Data ini
menunjukkan bahwa telah terlaksananya Audit dan Pemeriksaan Keuangan.

Tanggapan respoden sebagaimana pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap pernyataan variabel tentang
pemberdayaan masyarakat dengan total persentase jawaban sangat setuju sebesar 28,92%,

jawaban setuju sebesar 44,50%, dan jawaban netral sebesar 26,59%.

c. Deskripsi Variabel Kesejahteraan Masyarakat

Variabel kesejahteraan masyarakat pada penelitian ini diukur melalui 10 item
peryataan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan

terhadap kesejahteraan masyarakat dapat dijelaskan pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Tanggapan Responden terhadap Variabel Kesejahteraan Masyarakat
| Skor ]
No SS S N TS STS Jumlah

1 69 120 60 0 0 249
27,71 48,19 24,10 0,00 0,00 100
2 76 121 52 0 0 249
30,52 48.59 20,88 0,00 0,00 100
3 82 114 53 0 0 249
32,93 45,78 21,29 0,00 0,00 100
4 71 112 58 8 0 249
28,51 44,98 23,29 3,21 0,00 100
S 105 80 64 0 0 249
42,17 32,13 25,70 0,00 0,00 100
6 75 102 72 0 0 249
30,12 40,96 28.92 0,00 0,00 100
7 82 109 58 0 0 249
32,93 43,78 23,29 0,00 0,00 100
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8 82 109 58 0 0 249
32,93 43,78 23,29 0,00 0,00 100

9 98 95 56 0 0 249
39,36 38,15 22,49 0,00 0,00 100

10 82 104 63 0 0 249
32,93 41,77 25,30 0,00 0,00 100

sh | 82200 106600 594,00 8,00 0,00 2490,00
% 33,01 281 2386 0,32 0,00 100

Pada pertanyaan pertama ditunjukkan oleh responden bahwa seluruh anggota
keluarga responden makan minimal tiga kali sehari. Hasil ini ditunjukkan oleh 27,71%
jawaban sangat setuju, 48,19% jawaban setuju dan 24,10% jawaban netral. Data ini
menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa mampu secara pangan dan

memenuhi kebutuhan makan minum sebanyak tiga kali dalam sehari.

Pertanyaan kedua menunjukkan bahwa scluruh anggota keluarga responden
memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah. dan bepergian. Hasil ini
ditunjukkan oleh 30,52 % jawaban sangat setuju 48,59 % jawaban setuju dan 20,88%
jawaban netral. Data ini menunjukkan kemampuan masyarakat Kecamatan Gunungsitoli
Alo’0a memenuhi kebutuhan sandang dengan memiliki beberapa pakaian untuk kegiatan dan

fungsi yang berbeda.

Pada peryataan ketiga menunjukkan bahwa lantai rumah responden terbuat dari
ubin. Hasil ini ditunjukkan oleh 32,93% jawaban sangat setuju, 45,78% jawaban setuju dan
21,29% jawaban netral. Data ini menunjukkan kemampuan masyarakat kecamatan

Gunungsitoli Alo’oa memenuht kebutuhan papan.
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Peryataan keempat menunjukkan bahwa apabila anggota keluarga responden
yang sakit maka dibawa ke sarana/ petugas kesehatan. Hasil ini ditunjukkan oleh 28,51%
jawaban sangat setuju, 44,98% jawaban setuju dan 23,29% jawaban netral, dan 3,21%
jawaban tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat secara umum memiliki
tingkat pemahaman yang jelas tentang kesehatan dan penmanfaatan sarana kesehatan.
Namun beberapa keluarga masih mengandalkan pengobatan tradisional sebagai pilihan

utama apabila anggota keluarga mengalami sakit atau penyakit.

Peryataan kelima menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya sekali seminggu
keluarga responden menyediakan daging atau ikan atau telur sebagai lauk pauk. Hasil ini
ditunjukkan oleh 42,17% jawaban sangat setuju, 32,13% jawaban setuju dan 25,70%
jawaban netral. Pemenuhan protein dan nutrisi untuk menunjang kesehatan anggota keluarga

menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat.

Peryataan keenam menunjukkan bahwa setidaknya satu orang anggota keluarga
responden yang berumur 17 tahun ke atas mempunyai penghasilan tetap. Hasil ini
ditunjukkan oleh 30,12% jawaban sangat setuju, 40,96% jawaban setuju dan 28,92%
jawaban netral. Anggota keluarga yang memiliki pekerjaan dan berpenghasilan tetap
menjamin keberlangsungan pemenuhan kebutuhan mendasar (sandang, pangan dan papan)

yang merupakan salah satu indikator masyarakat sejahtera.

Peryataan ketujuh menunjukkan bahwa seluruh anak di keluarga responden yang
berusia 6-15 tahun bersekolah. Hasil ini ditunjukkan oleh 32,93% jawaban sangat setuju,

43,78% jawaban setuju, dan 23,29% jawaban netral. Tingkat kesadaran masyarakat akan
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pentingnya pendidikan mendorong pertumbuhan kualitas hidup dan peningkatan taraf hidup

masyarakat.

Peryataan kedepalan menunjukkan bahwa sebagian dari penghasilan keluarga
responden dapat disisihkan untuk tabungan keluarga. Hasil ini ditunjukkan oleh 32,93%
jawaban sangat setuju, 43,78% jawaban setuju, dan 23,29% jawaban netral. Data ini
menunjukkan bahwa telah terpenuhinya kebutuhan mendasar (sandang, pangan dan papan)

mendorong masyarakat mampu menabung untuk keperluan masa depan.

Peryataan kesembilan menunjukkan bahwa responden memperoleh berita
dengan membaca surat kabar, majalah, mendengarkan radio atau menonton televisi. Hasil ini
ditunjukkan oleh 39,36% jawaban sangat setuju, 38,15% jawaban setuju, dan 22,49%
jawaban netral. Data ini menunjukkan secara langsung meningkatnya taraf hidup masyarakat

sehingga mendorong kepemilikkan barang diluar dari kebutuhan sandang, pangan dan papan.

Peryataan sepuluh menunjukkan bahwa keluarga responden atau anggota
keluarga secara teratur memberikan sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam
bentuk materi. Hasil ini ditunjukkan oleh 32,93% jawaban sangat setuju, 41,77% jawaban
setuju, dan 25,30% jawaban netral. Data ini menunjukkan tingkat kepedulian sosial
masyarakat semakin tinggi, di sisi lain menunjukkan adanya dana cadangan (meskipun tidak

dalam jumlah yang besar).

Tanggapan respoden sebagaimana pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa

sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap pernyataan variabel

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42561.pdf

75

tentang kesejahteraan masyarakat dengan total persentase jawaban sangat setuju sebesar
33,01%, jawaban setuju sebesar 42,81%, jawaban netral sebesar 23,86% dan jawaban tidak

setuju sebesar 0,32%.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi yang
signifikan yang mendekati sempurna antar variabel independen. Jika antar sesama variabel
independen terdapat korelasi yang signifikan, maka pada model regresi linear tersebut

terdapat gejala multikolinearitas. Tabel 4.11 menyajikan hasil pengujian multikoleniaritas:

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Multikoleniaritas
CoefTicients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
Std. ‘z

Model B Lrror Beta | Tolerance ViE
1 (Constant) 5,581 1,589 3,512,001

Pemberdayaan M

asyarakat ,156 ,042 ,152 3,740 ,000 f‘ ,656 1,524

Pelibatan_Lintas

Sektoral 432 ,023 ,157 18,568 ,000 ,656 1,524

a Dependent Variable: Kesejahtcraan_Masyarakat

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas, hasil perhitungan nilai folerance
terlihat bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance <0,10 yang
artinya tidak ada korelasi antara variabel independent yang lebih dari 95%. Demikian juga

dengan hasil perhitungan nilai VIF, dari kedua variabel independen yang diuji memiliki nilai
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VIF yang lebih <5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel

independent dalam model regresi.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas

pada model regresi yang digunakan dengan melihat pola pada grafik plot.

Scatterplot

Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
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Gambar 4.1
Grafik Scatterplot
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Hasil grafik Scatterplot pada gambar 4.1 terlihat titik-titik yang menyebar secara acak
dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Grafik tersebut juga menunjukkan titik-titik tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hasil tersebut menunjukkan tidak
terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat, sehingga

model regresi layak dipakai sebagai alat prediksi.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel terikat dan variabel bebas
dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Pengujian distribusi normal
dilakukan dengan cara melihat histogram yang membandingkan data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Disamping itu digunakan normal probability plot yang
bertujuan membandingkan distribusi kumulatif dari data yang sesungguhnya dengan
distribusi kumulatif dari data distribusi normal. Jika distribusi normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan
tampilan grafik histogram dan grafik normal plot yang tersaji dalam lembar lampiran
pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola
distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonalnya. Kedua grafik

ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable:
Kesejahteraan_Masyarakat
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Gambar 4.2
P-P Plot Regresi Standar Residual

Dari hasil pengujian diperoleh data membentuk garis lurus yang dapat disimpuikan

bahwa linearlitas dalam regresi terpenuhi.

C. Analisa Persamaan Regresi Linear Berganda

Apabila data telah memenuhi uji asumsi kisasik dimana data tidak terdaat gejala
multikolinieritas dan data tidakheterokedastisitas setra terdistribusi dengan normal, maka data

tersebut memiliki model persamaan regresi yang baik. Analisis regresi digunakan untuk menguji
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hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan
estimasi regresi berganda dengan program SPSS diperoleh hasil seperti Tabel 4.12.
Tabel 4. 12

Persamaan Regresi
Coefficients(a)

Unstandardized | Standardized

CoefTicients Coefficients
Model B Std. Exvor Beta t Sig.

1 (Constant) 5,581 1,589 3,512 ,001
Pemberdayaan Masyarakat
,156 ,042 152 3,740 ,000

Pelibatan Lintas_Sektoral
- - ,432 ,023 757 18,568 000

a Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y =0,152 X1 + 0,757 X2
Keterangan:

Y = Kesejahteraan Masyarakat
X1 = Pemberdayaan Masyarakat
X2 = Pelibatan Lintas Sektoral

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1. Variabel pemberdayaan masyarakat, dan pelibatan lintas sektoral mempunyai arah koefisien
yang bertanda positif terhadap kesejahteraan masyarakat.

2. Koefisien pemberdayaan masyarakat memberikan nilai sebesar 0,152 yang berarti bahwa jika
kesejahteraan masyarakat semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka kesejahteraan

masyarakat akan mengalami peningkatan.
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3. Koefisien pelibatan lintas sektoral memberikan nilai sebesar 0,757 yang berarti bahwa jika

pelibatan lintas sektoral semakin tinggi dengan asumsi variabel lain tetap maka kesejahteraan

masyarakat akan mengalami peningkatan.

D. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa model regresi

terbebas dari masalah multikolinieritas, heterokesdastisitas dan normalitas. Pengujian

hipotesis merupakan pembuktian statistik atas semua yang telah dihipotesiskan dalam

penelitian bersarkan teori. Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan digunakan metode

uji secara serempak (uji F), uji koefisien determinasi (R?), dan uji secaraparsial (uji t)

1. Uji Secara Serempak (Uji F)

Untuk menguji pengaruh variabel

bebas secara bersama-sama diuji dengan

menggunakan uji F. Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Analisis Regresi Secara Simultan
ANOVA(b)
Sum of %
Model “Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression 3293,393 2 1646,697 | 335,383 ,000(a)
Residual 1207,836 246 4910 |
Total 4501,229 248 |

a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan Masyarakat

b Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Pengujian pengaruh variabel bebas secara serempak terhadap variabel terikat dilakukan

dengan menggunakan uji F. Hasil pengolahan data dan perhitungan statistik menunjukkan nilai
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F hitung = 335,383. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa secara simultan variabel pemberdayaan masyarakat, dan pelibatan lintas sektoral

mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya. Koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat

pada Tabel 4.14:
Tabel 4.14
Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 855(a) 132 729 221583

a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R2)
yang diperoleh sebesar 0,729. Hal ini berarti 72,9 % variasi variabel kesejahteraan masyarakat
dapat dijelaskan oleh variabel pemberdayaan masyarakat dan pelibatan lintas sektoral, sedangkan

sisanya sebesar 26,1 % diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.
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Dalam penelitian ini, Hipotesis | dan 2 diuji kebenarannya dengan menggunakan uji parsial.

Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi (pvalue), jika taraf signifikansi yang

dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf

signifikansi hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak.

Tabel 4.15
Hasil Uji t Secara Parsial
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients | t Sig. ]
B Std, Errac Beta
(Constant) 5,581 1,589 3,512 001
Pemberdayaan Masyarakat
,156 ,042 ,152 3,740 ,000
Pelibatan lLintas_Sektoral
- 432 ,023 ,757 18,568 ,000
a Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
a. Uji Hipotesis 1
Perumusan hipotesis:
Hi : Pemberdayaan masyarakat berpengarup positif dan signifikan dalam pengembangan

manajemen PNPM Mandiri terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat

Dengan ketentuan apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho, diterima dan

Ha; ditolak, sedangkan apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho, ditolak dan Ha;

diterima.
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Dari Tabel 4.15 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis pemberdayaan masyarakat
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,740 dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho
dan menerima Ha. Dengan demikian dapat berarti bahwa hipotesis Ha; “Terdapat pengaruh
signifikan positif antara pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan manajemen PNPM

Mandiri terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat” diterima.

b. Uji Hipotesis 2

H» : Pelibatan lintas sektoral berpengaruh positf dan signifikan dalam pengembangan

manajemen PNPM Mandiri terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat

Dengan ketentuan apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho: diterima dan
Ha; ditolak, sedangkan apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho; ditolak dan Hax
diterima.

Dari Tabel 4.15 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis pelibatan lintas sektoral
menunjukkan nilai t hitung sebesar 18,568 dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho
dan menerima Ha. Dengan demikian dapat berarti bahwa hipotesis Ha; “Terdapat pengaruh
signifikan positif antara pelibatan lintas sektoral dalam pengembangan manajemen PNPM

Mandiri terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat” diterima.
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c. Uji Hipotesis 3

H; : Pemberdayaan masyarakat dan pelibatan lintas sektoral berpengaruh positif dan
signifikan dalam pengembangan manajemen PNPM Mandiri terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukkan
nilai F hitung = 335,383. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa secara simultan variabel pemberdayaan masyarakat, dan pelibatan lintas sektoral

mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji parsial pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas
bahwa secara parsial (individu) kedua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Pengaruh yang diberikan kedua variabel bebas tersebut bersifat positif
dimana semakin tinggi pemberdayaan masyarakat dan pelibatan lintas sektoral maka
mengakibatkan semakin tinggi kesejahteraan masyarakat. Hasil tersebut sesuai dengan
hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya.

Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan Manajemen PNPM

Mandiri Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukan bahwa pemberdayaan masyarakat
berpengaruh signifikan positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Data pada pengujian
hipotesis dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang pertama yang mempresentasikan pengaruh
positif dan signifikan pemberdayaan masyarakat terhadap kesejahteraan masyarakat terbukti.
Hal ini berarti masyarakat sebagai elemen penggerak dalam suatu organisasi yang ditinjau
dari dimensi kontribusi masyarakat, dimensi pengorganisasian masyarakat, dimensi
pemberdayaan masyarakat, dan dimensi keterlibatan dalam tahap sosialisasi efektif serta
signifikat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep pembangunan ekonomi
yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma pembangunan yang
bersifat berpusat pada masyarakat, adanya keterlibatan masyarakat, adanya penguatan
masyarakat dan prinsip keberlanjutan. Keterlibatan masyarakat miskin, kelompok
perempuan, kelompok rentan, dan kelompok terpinggirkan dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan kegiatan/proyek cenderung semakin meningkat. Keberadaan
kelompok masyarakat (pokmas) yang dipercaya oleh masyarakat dan akuntabel semakin
meningkat yang ditunjukkan dari peningkatan kesertaan masyarakat dalam kelompok
masyarakat. |

Pemberdayaan masyarakat berkaitan dengan peningkatan kemampuan masyarakat

dalam mengakses pelayanan dasar (pendidikan, kesehatan, sanitasi dan air bersih) serta
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peningkatan kemampuan masyarakat dalam akses informasi (terutama permodalan dan
pasar). Adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengkonsumsi barang, terutama
kebutuhan pangan.

Peningkatan kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan infrastruktur dasar serta
peningkatan produktifitas usaha baru dari masyarakat yang dapat dikembangkan melalui
program PNPM Mandiri.

Dari aspek kesehatan dan sanitasi terlihat peningkatan kualitas ibu hamil,
menyusui, dan anak, penurunan kematian ibu hamil, bayi, dan balita serta peningkatan suplai
air bersih dan penggunaan air bersih oleh masyarakat.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Prawoto (2012) yang
menyatakan adanya pengaruh positif pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang
berbasis kemandirian untuk peningkatan ketahanan pangan masyarakat dan kesejahteraan
masyarakat. Syukri, Mawardi dan Akhmadi (Lembaga Penelitian SEMERU, 2013) yang
menyatakan PNPM memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kemiskinan di
wilayah sampel.

Pelibatan masyarakat secara langsung dalam program pemberdayaan akan
berdampak langsung kepada mayarakat baik secara individu maupun secara kelompok. Hal
yang langsung dapat diperoleh oleh masyarakat adanya peningkatan ekonomi dengan
memperoleh : (1) pendapatan secara langsung berupa gaji atau upah (2) ketrampilan atau skill
yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat (3) perubahan
pola pikir melalui pelatihan capacity building (4) memperoleh manfaat secara langsung atau

tidak langsung dari pembangunan fisik, baik berupa pembangunan jalan maupun
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pembangunan sarana prasarana lain di bidang pemerintahan, ekonomi, pendidikan dan
kesehatan (5) bantuan modal usaha khususnya bagi perempuan melalui salah satu program
dari PNPM mandiri yaitu Simpan Pinjam Perempuan (SPP).

Hal ini sesuai penelitian terdahulu oleh Fan dkk (2000) yang menyatakan bahwa
pada peningkatan infrastruktur di pedesaan memiliki kontribusi yang baik terhadap
penurunan penduduk miskin di pedesaan namun kontribusi yang lebih besar diberikan dari
sektor pertanian dan Rezeki (2006) yang menyatakan adanya pengaruh positif
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat melalui simpan pinjam untuk peningkatan
perekonomian masyarakat.

Pada dasamya setiap masyarakat memiliki potensi dan kemampuan untuk
berkembang atas kekuatan sendiri. Walaupun demikian, karena berbagai sebab potensi
tersebut masih sering bersifat laten, sehingga pengaruhnya bagi kondisi kehidupan
masyarakat belum signifikan, oleh sebab itu tidak jarang dijumpai suatu masyarakat yang
mempunyai potensi dan sumber daya yang cukup besar akan tetapi kondisi kehidupannya
masih cukup rendah. Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan untuk mendorong tumbuh dan
teraktualisasinya potensi tersebut melalui berbagai tindakan bersama masyarakat.

Oleh karena prinsipnya adalah aktualisasi potensi masyarakat, maka berbagai
aktifitas yang dilakukan lebih mengutamakan semangat swadaya dan mengandalkan
pengembangan kapasitas internal.

Memang disadari, untuk aktualisasi potensi tersebut bukannya tanpa hambatan,
sikap ketergantungan dan kurang percaya pada kekuatan sendiri tidak jarang menjadi faktor

penghambatnya. Apabila hambatan tersebut dapat diatasi, semangat melakukan perubahan
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atas kemampuannya sendiri telah tumbuh dan hasilnya telah dapat dirasakan, maka secara
kumulatif hasil yang dirasakan tersebut akan mendorong tindakan yang sama dan
menghasilkan kesinambungan serta peningkatan aktifitas yang berbasis azas swadaya.
Salah satu bentuk dari aktualisasi pemberdayaan masyarakat tercermin dalam
bentuk partisipasi masyarakat dalam keseluruhan proses baik dari perencanaan, pengambilan
keputusan, pelaksanaan hingga menikmati hasil. Peningkatan partisipasi dan peran
masyarakat pada keseluruhan tahapan proses akan berarti bahwa aktifitas peningkatan
kesejahteraan masyarakat tidak harus menunggu datangnya program dari pemerintah.
Masyarakat sendiri yang membuat dan merencanakan program, tidak harus menjadi
konsumen program. Dengan cara tersebut program-program yang dilaksanakan lebih relevan
dengan kebutuhan dan masalah yang aktual, dan masyarakat merasa memiliki program

tersebut, karena merasa ikut merumuskan.

2. Pengaruh Pelibatan Lintas Sektoral dalam Pengembanganr Manajemen PNPM

Mandiri Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Data pada pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang kedua
yang mempresentasikan pengaruh positif dan signifikan pelibatan lintas sektoral terhadap
kesejahteraan masyarakat terbukti. Hal ini menunjukkan pelibatan lintas sektoral khususnya
pemerintah memegang peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pengujian secara statistik membuktikan bahwa pelibatan lintas sektoral berpengaruh positif

terhadap kesejahteraan masyarakat.
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Pemerintah Daerah diharapkan mampu berinisiatif dalam mengembangkan
program-program pemberdayaan masyarakat di wilayahnya agar sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan di wilayahnya. Perencanaan partisipatif yag terintegrasi dengan sistem
perencanaan pembangunan didukung penganggaran yang berpihak kepada masyarakat akan
akan membangun sinergis antara masyarakat dan pemerintah. Partisipasi dan dukungan dari
pemerintah daerah turut menjamin keberlanjutan program-program peningkatan taraf hidup
masyarakat, khususnya terkait dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin.

Dari segi keuangan yang didasarkan pada Undang-undang No. 25 tahun 1999
tentang Perimbangan keuangan daerah, maka pemerintah daerah mempunyai sumber
keuangan yang diperoleh lewat : (1) Pendapatan asli daerah (pajak daerah, retribusi hasil
perusahaan daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah; (2) dana perimbangan (90 % dari
bagian PBB, 80 % dari perolehan hak atas tanah dan bangunan, penerimaan sebagian hasil
sumber daya alam yang meliputi 30 % hasil gas alam, 15 % dari minyak bumi, dan 80 %
hasil dari utang, tambang lain dan perikanan, dana alokasi umum dan dana alokasi khusus);
(3) pinjaman daerah dan (4) pendanaan lain yang sah.

Berdasarkan Undang-undang tersebut di atas memuat 5 (lima) tujuan utama : (1)
mempererat kesatuan bangsa; (2) meningkatkan efesiensi administrasi; (3) mewujudkan
kemandirian daerah; (4) memacu pembangunan sosial ekonomi dan (5) membentuk
pemerintah yang demokratis yang mendorong munculnya inovasi dan partisipasi masyarakat
(Sarundayang : 1999).

Mewujudkan kemandirian daerah yang berbasis kemandirian masyarakat melalui

pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur seperti sarana Kkesehatan, sanitasi,
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pendidikan, transportasi memaksimalkan dari keuangan daerah akan meningkatkan tingkat
kesejahteraan masyarakat dan terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat itu sendiri.

Hal ini sesuai penelitian terdahulu oleh Fan dkk (2000) yang menyatakan bahwa
pada peningkatan infrastruktur di pedesaan memiliki kontribusi yang baik terhadap
penurunan penduduk miskin di pedesaan namun kontribusi yang lebih besar diberikan dari
sektor pertanian dan Robets (2003) menyatakan pengeluaran pemerintah dibidang kesehatan
dengan pemenuhan fasilitas dasar akan meningkatkan pelayananan kesehatan untuk
penduduk miskin, berpengaruh positif terhadap tingkat kematian anak.

Pelibatan pemerintah sangat dibutuhkan dalam hal penegakan fungsi pengawasan,
monitoring dan evaluasi pada setiap program pemberdayaan masyarakat yang bermuara pada
peningkatan kesejateraan masyarakat. Dari aspek anggaran, adanya peningkatan komposisi
anggaran daerah untuk program/kegiatan penanggulangan kemiskinan serta peningkatan
jumlah dan kualitas kebijakan daerah yang pro rakyat miskin.

Tata kelola pemerintah yang cenderung membaik meningkatkan kinerja pelayanan
pemerintah daerah di sektor publik. Adanya peningkatan kemauan dan kemampuan para
pelaku (terutama pemerintah daerah) dalam memberikan akses informasi (terutama
permodalan dan pasar) serta peningkatan kesadaran dan kemampuan pemerintah dan
masyarakat dalam pelestarian lingkungan.

Pemerintah sebagai pemberi stimulan kepada masyarakat melalui program
pemberdayaan dituntut mampu melakukan perubahan positif pada peningkatan
perekonomian masyarakat. Pemerintah harus berupaya memaksimalkan tahapan-tahapan

dari setiap program yang dilaksanakan agar tepat sasaran dan berdayaguna serta selalu
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mengevaluasi setiap tahapan karena dana yang dikucurkan oleh pemerintah harus berdampak
pada peningkatan perekonomian masyarakat dapat terwujud. Pemerintah berkewajiban
terlibat langsung dalam setiap proses yang dilaksanakan, tetapi bukan dalam bentuk

intervensi yang mendikte masyarakat.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberdayaan masyarakat berpengarug positif dan signifikan dalam manajemen
pengembangan PNPM Mandiri terhadap peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat
di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa.

2. Pelibatan lintas sektoral berpengaruh positif dan signifikan dalam manajemen
pengembangan PNPM Mandiri terhadap peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat
di Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa.

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelibatan lintas sektoral secara bersama-sama
berpengarug positif dan signifikan dalam manajemen pengembangan PNPM Mandiri
terhadap peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Gunungsitoli

Alo’oa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Masyarakat sebagai penggerak utama dalam meningkatkan taraf hidup hendaknya
memilih kegiatan yang berdampak langsung terhadap upaya pengembangan dan

pemberdayaan sumber daya manusia daripada pembangunan fisik.
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2. Hendaknya Pemerintah Daerah meningkatkan komposisi anggaran daerah untuk
program/kegiatan penanggulangan kemiskinan serta meningkatkan jumlah dan kualitas
kebijakan daerah yang pro rakyat miskin.

3. Hendaknya seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam lintas sektoral
pengembangan PNPM Mandiri selalu mengevaluasi setiap tahapan pelaksanaan, agar
program yang dilaksanakan dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi lokal dan
peningkatan kesejahtraan masyarakat yang pada akhirnya adanya peningkatkan kinerja

pelayanan pemerintah daerah di sektor publik.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Angket

PENGARUH PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PELIBATAN LINTAS
SEKTORAL DALAM MANAJEMEN PENGEMBANGAN PNPM MANDIRI
TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
KECAMATAN GUNUNGSITOLI ALO’OA

Bapak, Ibu dan Saudara terhormat,

Daftar Peryataan (kuisioner) ini dibuat sebagai bahan pengumpulan data yang akan
dipergunakan untuk penyusunan Tugas Akhir Program Magister (TAPM) dalam rangka
menyelesaikan studi pada Program Magister Manajemen UT oleh:

Nama : YAMINUDIN HALAWA
NIM : 500014281

Tujuan pengambilan data angket ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelibatan Lintas Sektoral dalam Manajemen Pengembangan PNPM Mandiri
terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Gunungsitoli Alo’oa

Oleh karenanya, kami mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara berkenan dapat membantu mengisi
dan menjawab angket ini dengan sebenar-benarnya.

Atas segala bantuan Bapak/Ibu/Sdr kami ucapkan terima kasih dan data yang kami peroleh
akan kami jaga kerahasiaanya.

PETUNJUK UMUM

Peryataan dalam angket ini merupakan substansi yang berkaitan dengan faktor yang
mempengaruri pemberdayaan masyarakat, pelibatan lintas sektoral dalam Manajemen
Pengembangan PNPM Mandiri dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. Dari pernyataan
yang disampaikan, silahkan memilih jawaban yang sesuai dengan memberi tanda centang )
pada kolom yang tersedia dan berikan alasan terhadap jawaban tersebut dan terdapat lima
pilihan jawaban dari setiap pertanyaan yaitu (5) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4)
Kurang Setuju dan, (5) Sangat Tidak Setuju.
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IDENTITAS RESPONDEN
1 | Nama
2} Alamat
3 | Umur
4 | Jenis Kelamin
5 | Pendidikan Terakhir
6 | Jabatan
PERMBERDAYAAN MASYARAKAT
Pilihan
No Pertanyaan 33 N Ks T SIS
Menurut saya masyarakat dilibatkan dalam
memberikan masukan saat penyusunan arah dan
1 kebijakan program PNMP Mandiri
Alasan
Bentuk partisipasi masyarakat teridentifikasi
dengan keterlibatan secara fisik dalam kegiatan
PNPM Mandiri
2
Alasan
Masyarakat turut berkontribusi dalam bentuk
pendanaan dalam kegiatan PNPM Mandiri
3 Alasan
Masyarakat dapat diorganisir untuk terlibat
secara produktif
4 Alasan
Struktuk organisasi program disusun
berdasarkan masukan dari masyarakat
S Alasan
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Masyarakat memiliki kesadaran terhadap
kewajiban dalam pengembangan PNPM Mandiri.
6 Alasan
Masyarakat memiliki kesadaran terhadap hak
dalam pengembangan PNPM Mandiri.
7 Alasan
Masyarakat menjamin keberlangsungan proses
kegiatan PNMP di daerahnya
8 Alasan
Masyarakat memperoleh keuntungan secara
finansial dan fisik dari pengembangan program
PNPM Mandiri
9
Alasan
Masyarakat bersikap proaktif dalam
_pengembangan program PNMP Mandiri
10 | Alasan
| |
PELIBATAN LINTAS SEKTORAL
Pilihan
No Pertanyaan SS N kS STS
Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Musyawarah Antar Desa (MAD) untuk
1 mensosialisasikan  tujuan,prinsip, kebijakan,
pendanaan, organisasi, proses, dan prosedur
PNPM Mandiri Pedesaan
Alasan
2 Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
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dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Pelatihan Kader Pemberdayaan Masyarakat
Desa/Kelurahan

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
Penggalian Gagasan Musyawarah Desa Khusus
3 Perempuan (MKP)

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
4 Musdes Perencanaan Penulisan Usulan Desa

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
5 Venfikasi Usulan MAD Prioritas

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
6 | Usulan Musyawarah Antar Desa (MAD)

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
Penetapan Usulan Musdes

Alasan
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Unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)

dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
8 | menginformasi Hasil MAD

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)

dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
9 Pengesahan Dokumen SPPB

Alasan

Unsur-unstut perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)

dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan

Persiapan Pelaksanaan
10

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)

dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
11 | Pelaksanaan program PNPM Mandiri

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)

dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
12 | Musdes pertanggung jawaban

Alasan

Unsur-unsur perangkat kecamatan,

Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
13 | dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan

Pertanggungjawaban

Alasan
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14

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Sertifikasi

Alasan

15

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Revisi Kegiatan

Alasan

16

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Dokumentasi Kegiatan

Alasan

17

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Pemantauan dan Pemeriksaan oleh Pemerintah

Alasan

18

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Pemantauan dan Pemeriksaan Berjenjang

Alasan

19

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah terlibat dalam
Pemantauan oleh Pihak Lain
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Alasan

20

Unsur-unsur perangkat kecamatan,
Penanggungjawab Operasional Kegiatan (PJOK)
dan Fasilitator Kecamatan telah melaksanakan
Audit dan Pemeriksaan Keuangan

Alasan

| KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

No

Pertanyaan

Pilihan

SS

S N KS

STS

ﬁeluruh anggota keluarga saya makan minimal
tiga kali sehari.

Alasan

luruh anggota keluarga saya memiliki pakaian
ang berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah. dan
bepergian.

Alasan

Lantai rumah saya terbuat dari ubin

Alasan

Apabila anggota keluarga saya yang sakit maka
dibawa ke sarana/ petugas kesehatan.
Alasan

Sekurang-kurangnya sekali seminggu keluarga
saya menyediakan daging atau ikan atau telur
sebagai lauk pauk.

Alasan

Setidaknya satu orang anggota keluarga saya
yang berumur 17 tahun ke atas mempunyai

penghasilan tetap.
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Alasan

Seluruh anak di keluarga saya yang berusia 6-15
tahun bersekolah.

7 Alasan

Sebagian dari penghasilan keluarga saya dapat
disisihkan untuk tabungan keluarga.

8 Alasan

kabar, majalah, mendengarkan radio atau

Saya memperoleh berita dengan membaca surat
menonton televisi.

Alasan

teratur memberikan sumbangan bagi kegiatan

Keluarga saya atau anggota keluarga secara
sosial masyarakat dalam bentuk materi.

10

Alasan
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Lampiran 2 Validitas dan Reliabilitas Variabel Pemberdayaan Masyarakat

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 64 100,0
Excluded(
a) 0 0
Total 64 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
778 10
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
ftem 3,6094 1,09279 64
item2 3,7813 1,07598 64
item3 3,7969 ,99490 64
item4 4,0156 ,78664 64
item5 36719 97679 64
item6 4,0156 ,78664 64
item7 4,0156 ,78664 64
item8 40156 ,78664 64
item9 3,5313 1,03845 64
item10 3,7188 .88135 64
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scaile Mean if Variance if ftem-Total Alpha if item
item Deleted item Deleted Correlation Deleted
item1 34,5625 24,345 ,303 782
ttem2 34,3906 24,240 ,325 778
item3 34,3750 24,683 ,318 777
item4 34,1563 23,182 662 736
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item5 34,5000 24,349 ,364 771
item& 34,1563 23,182 ,662 738
item7 34,1563 23,182 ,662 ,736
item8 34,1563 23,182 662 ,738
item9 34,6406 24234 ,342 75
item10 34,4531 24,569 397 . 766
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of items
38,1719 28,811 5,36761 10
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Lampiran 3 Validitas dan Reliabilitas Variabel Pelibatan Lintas Sektoral

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Y%

Cases

Valid
Excluded(
a)

Total

64
0
64

100,0
0
100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Cronbach’s
Alpha N of items
877 | 20
ftem Statistics
Mean Std. Deviation N
item11 3,7969 ,73850 64
item12 36563 1,04226 64
item13 3,9531 ,82481 64
tem14 3,9844 ,82601 64
item15 3,7969 ,73850 64
item16 3,8125 ,95743 64
item17 3,6406 ,89739 64
item18 3,8438 ,89476 64
item19 39219 ,82240 64
item20 3,7969 ,73850 64
item21 3,7813 1,03078 64
item22 3,9531 ,82481 64
item23 3,9688 ,95898 64
item24 3,7031 74917 64
item25 3,9375 85217 64
item26 3,6875 ,88864 64
tem27 38438 ,92956 64
item28 3,8906 ,81877 64
item29 37813 ,95067 64
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|tem30 | 38281 88290 | 64 |
Item-T otal Statistics
:
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ftem-Tota! Alpha if ftem
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
itern 11 72,7813 82,396 644 867
item12 72,8249 84,740 ,300 879
item13 72,6250 81,032 665 ,866
item14 72,5938 86,436 ,291 .878
item15 72,7813 82,396 ,644 ,867
item16 72,7656 81,833 510 871
item17 72,9375 85,869 ,295 ,878
item18 72,7344 B4,547 379 875
item19 72,6563 80,166 729 864
item20 72,7813 82,396 644 ,867
item21 72,7969 82,260 442 874
item22 72,6250 80,905 674 ,866
item23 72,6084 84,305 361 ,876
item24 72,8750 82,492 627 | ,868
item25 72,6406 83,536 470 872
item26 72,8906 85,432 ,326 877
item27 72,7344 84,897 ,340 877
item28 72,6875 82,377 574 .869
item29 72,7969 85,244 310 | 878
item30 72,7500 | 80,444 654 | 866
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of items
76,5781 91,581 | 9,56980 | 20

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42561.pdf

108



Lampiran 4 Validitas dan Reliabilitas Variabel Kesejahteraan Masyarakat

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 64 100,0
Excluded(
a) 0 0
Total 64 100,0

a Listwise deletion based on all variabies in the procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha N of ltems
757 | 10
flem Statistics
Mean Std. Deviation N
item31 3,8750 1,11981 64
item32 40313 79620 64
item33 3,8750 ,98400 64
en34 3,6406 ,80410 64
item35 3,8594 ,80619 64
item36 3,6094 ,91923 64
item37 3,8750 ,86373 84
item38 3,8438 ,83986 64
item39 3,7969 ,92890 64
itemd0 3,8281 88290 | 64
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Varance if tem-Total Alpha i item
Iltem Deleted item Deleted Correlation Deleted
item31 34,3594 21,472 ,306 ,758
item32 34,2031 22,482 .368 | 743
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item33
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34,3594 22,012 316 ,752
item34 34,5938 21,261 .538 722
item35 34,3750 22,048 ,356 745
item36 34,6250 21,794 ,380 742
item37 34,3594 21,281 ,486 728
item38 34,3906 20,813 571 717
item39 34,4375 21,425 420 ,736
item40 34,4063 20,848 ,529 721
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of lftems
38,2344 | 25,897 5,08887 10
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Lampiran 5 Hasil Uji Multikolinieritas
Variables Entered/Removed(b)
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1
Pelibatan_Li
ntas_Sektor
al,
Pemberday Enter
aan_Masyar
akat(a)
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Modet Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square | Sqguare the Estimate
1 855(a) | 732 | 729 2,21583
a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
ANOVA(b)
Sum of k i 1
Model Squares ar . Mean Square F Sig.
1 Regression 3293,393 | 2! 1646,697 335,383 ,000(a)
Residual 1207,836 246 | 4,910
Total 4501,229 | 248 ; |
a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Coefficients(a)
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mod Std. Toleranc
el B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 5,581 1,589 3,512 ,001
Pemberdayaan_Mas
arakat oanTEY A 4sg | 042 52| 3740| 000  656| 1524
Pefibatan_Lintas_Sek
toral 432 ,023 757 | 18,568 ,000 656 1,624

a Dependent Vanable: Kesejahteraan_Masyarakat
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Coefficient Correlations(a)

—
Pelibatan_Linta | Pemberdayaan
[ Model } — s _Sektoral Masyarakat
1 Correlations  Pelibatan_Lintas_Sektoral
1,000 -.586
Pemberdayaan_Masyaraka
t =586 1,000
Covariances  Pelibatan_tintas_Sektoral
,001 -.001
Pemberdayaan_Masyaraka
t -,001 ,002
a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Collinearity Diagnostics{a)
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___ Variance Proportions

Condition Pemberdayaan | Pelibatan_Linta

Model | Dimension Eigenvalue Index (Constant) { Masyarakat s Sektoral
1 1 2,991 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,005 23,814 95 37 .08
3 ,004 27,230 | .05 ,63 92

a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
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Regression
Notes
Output Created 06-APR-2015 19:26:19
Comments
Input Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working
Data File 249
Mlssmg Value Definition of Mlssmg User-defined missing values are
Handling treated as missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
Syntax REGRESSION
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS BCOV
R ANOVA GOLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
JNOORIGIN
/DEPENDENT
Kesejahteraan_Masyarakat
/METHOD=ENTER
Pemberdayaan_Masyarakat
Pelibatan_Lintas_Sektoral .
Resources Elapsed Time
0:00:00,01
Memory Required 1628 bytes
Additional Memory
Required for Residual | O bytes
Plots
[DataSet0]

Variables Entered/Removed(b)

Variables
Modei Entered

Variables
Removed

Method
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1
Petlibatan_Li
ntas_Sektor
al,
Pemberday Enter
aan_Masyar
akat(a)
a All requested variabies entered.
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Mode! R R Square Square the Estimate
1 ,855(a) 732 729 2,21583
a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
ANOVA(b)
Sum of ! {
Model Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 3293,393 | 2| 1646,697 335,383 ,000(a)
Residual 1207,836 ‘ 246 [ 4,910
Total 4501,229 | 248 | |
a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Coallinearity S
Modei B Std. Error Beta T Sig. Tolerance
1 (Constant) 5,581 1,589 3512 001
Pemberdayaan_Masyaraka
t 156 ,042 ,152 3,740 ,000 ,656
Pelibatan_Lintas_Sektoral
- - 432 IR 023 | 757 18,568 000 656

a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

Coefficient Correlations(a)

Model |

Pelibatan_Linta | Pemberdayaan
s_Sektoral

Masyarakat
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1 Correlations  Pelibatan_Lintas_Sektoral
- 1.000 -,586

Pemberdayaan_Masyaraka
t -,986 1,000

Covariances  Pelibatan_Lintas_Sektoral
,001 -,001

Pemberdayaan_Masyaraka
t -,001 .002

a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

Collinearity Diagnostics(a)

Variance Proportions
Condition Pemberdayaan | Pelibatan_Linta
Modet 1 Dimension Eigenvalue Index {Constant) Masyarakat 3 Sektoral
1 1 2,991 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,005 23,814 ,95 37 ,08
3 .004 | 27,230 ,05 .63 | ,92

a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
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Lampiran 6 Uji Heterokedastisitas
Variables Entered/Removed(b)
Variables Varables
Model Entered Removed Method
1
Pelibatan_Li
ntas_Sektor
al,
Pemberday Enter
aan_Masyar
akat(a)
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Wodel Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .855(a) 732 729 2,21583
a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
ANOVA(b)
B Sum of i 7 o B )
Model Squares | df . Mean Square F Sig.
1 Regression 3293393 | 2 1646697 335,383 .000(a)
Residual 1207836 246 | 4,910
Total 4501,229 248 |
a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefﬁpients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5,581 1,589 3,512 ,001
Pemberdayaan_Masyaraka
t ,156 ,042 ,152 3,74Q ,000
Pelibatan_Lintas_Sektoral
,432 ,023 757 18,568 ,000

4

a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
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Residuals Statistics(a)
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 37.2228 51,7707 44,9157 3,64415 249
Std. Predicted Value 2,111 1,881 ,000 1,000 249
Standard Error of
Predicted Value ,143 ,389 232 ,074 249
Adjusted Predicted Value 37,2278 51,7663 44,9157 3,64497 249
Residual -8,24174 9,46187 ,00000 2,20688 249
Std. Residual -3,719 4,270 ,000 ,996 249
Stud. Residual -3,728 4302 ,000 1,002 249
Deleted Residual -8,27966 9,60386 -,00001 2,23501 249
Stud. Deleted Residual -3,830 4465 ,001 1,015 249
Mahal. Distance ,031 6,648 1,992 1,882 249
Cook's Distance ,000 ,093 ,004 ,011 249
Centered Leverage Value ,000 L ,027 ,008 J_ 008 249
a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Charts
Scatterplot
Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
3 —r'
© o °
:E 2 — © ?o@o O
3 o i oo _©g © Coo,
(o ©° o © O o
= 1] o o o g Qb%oo @ o
% o o g :’oo o
£ .- P ot mamsC . =
= o caX —r, D, had
D o,
= -1 °© e ‘?3 Og, o Po
@« Co, © © o
a _ o e ©
a -2 o
(2]
o o
-3 —
A AN Y - ¥ ¥ y
-4 -3 -2 -1 0 1 3

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 7 Uji Normalitas
Variables Entered/Removed(b)
Variables Variables
Mode! Entered Removed Method
”
Pelibatan_Li
ntas_Sektor
al,
Pemberday | Enter
aan_Masyar
akat(a)
a All requested vanables entered.
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,855(a) 732 | 729 2,21583
a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Coefficients{a)
Unstandardized Standardized
. _Coefficients |  Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5,581 1,589 3512 ,001
Pemberdayaan_Masyaraka
t ,156 ,042 152 3,740 ,000
Pelibatan_Lintas_Sektoral
432 ,023 757 18,568 ,000
i I !
a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Residuals Statistics(a)
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 37,2228 51,7707 44 9157 364415 249
Std. Predicted Vaiue -2,111 1,881 ,000 1,000 249
Standard Error of
Predicted Value ,143 ,389 232 ,074 249
Adjusted Predicted Value 37,2278 51,7663 44,9157 3,64497 249
Residual -8,24174 9.46187 ,00000 2,20688 249
Std. Residual -3,719 4,270 ,000 ,996 249
Stud. Residual -3,728 4,302 ,000 1,002 249
Deleted Residual -8,27966 9,60386 -,00001 2,23501 249
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Stud. Deleted Residual 3,830 | 4,465 | 001 1,015 249
Mahal. Distance ,031 6,648 1,992 1,882 249
Cook's Distance ,000 ,093 ,004 ,011 249
Centered Leverage Value ,000 ,027 ,008 ! ,008 [ 249

a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable:
Kesejahteraan_Masyarakat
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Lampiran 8 Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removed(b)

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1

Peiibatan_ti
ntas_Sektor
al,
Pemberday
aan_Masyar
akat(a)

Enter

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat

Model Summary
Adjusted R | Std. Emor of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,855(a) 732 729 | 2,21583

a Predictors: (Constant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat

ANOVA(b)
Sum of i
Model Squares df Mean Square | F ; Sig.
1 Regression 3293,393 2 1646697 | 335,383 | ,000(a)
Residual 1207.836 246 4,910 .
Total 4501,229 248

a Predictars: (Canstant), Pelibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
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Lampiran 9 Uji Fdan Uji T
Variables Entered/Removed(b)
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1
Pelibatan_Li
ntas_Sektor
al, Enter
Pemberday ’
aan_Masyar
akat{a)
a Ali requested variables entered.
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
ANOVA(D)
-
Sum of } J T
Mode!l Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1116,766 [ 2 [ 558,383 85,393 ,000(a)
Residual 1608,592 | 246 | 6,539
Total 2725357 | 248 | 1 .l
a Predictors: (Constant), Peiibatan_Lintas_Sektoral, Pemberdayaan_Masyarakat
b Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized [ 1
Coefficients Coefficients |
Model 8 Std. Error Beta T J Sig.
7 (Constant) 2,353 3,979 [ 591 555
Pemberdayaan_Masyaraka
t ,223 073 151 3.074 ,002
Pelibatan_Lintas_Sektoral
439 i 034 | 625 12,760 1 000

a Dependent Variable: Kesejahteraan_Masyarakat
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